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Penelitian ini bertujuan untuk mengupas Tari Sodoran dalam konteks desakralisasi sebagai salah 
satu bentuk transformasi budaya di masyarakat adat Tengger, Probolinggo, Jawa Timur. Tari 
Sodoran merupakan bagian integral dari ritual yadnya Karo yang berfungsi sebagai media 
komunikasi simbolik antara manusia, leluhur, dan kekuatan spiritual. Namun, seiring dengan 
perkembangan modernisasi, ritual ini mengalami perubahan makna dan fungsi yang ditandai 
dengan pergeseran konteks pertunjukan ke ranah publik dan pariwisata. Fenomena tersebut 
memperlihatkan terjadinya desakralisasi, yaitu pergeseran dari nilai-nilai sakral menuju 
profanisasi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan perspektif antropologi 
simbolik untuk menyingkap hubungan antara bentuk, fungsi, dan makna tari dalam konteks budaya 
masyarakat Tengger. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Sodoran tidak hanya berfungsi 
sebagai pertunjukan estetis, tetapi juga sebagai representasi kosmologi sangkan paraning 
dumadi yang mencerminkan pandangan hidup masyarakat Tengger tentang harmoni antara 
manusia, alam, dan leluhur. Proses desakralisasi terjadi melalui tiga bentuk utama: perubahan 
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This study aims to examine Tari Sodoran within the context of desacralization as a form of cultural 
transformation among the Tengger indigenous community in Probolinggo, East Java. Tari Sodoran 
is an integral part of the yadnya Karo ritual, functioning as a symbolic medium of communication 
between humans, ancestors, and spiritual forces. However, along with the processes of 
modernization, the ritual has undergone a shift in meaning and function, marked by the transition 
of the performance context into public and touristic domains. This phenomenon indicates a process 
of desacralization, namely the movement from sacred values toward profanization and cultural 
commodification. The study employs a qualitative approach with an anthropological-symbolic 
perspective to explore the interrelation between form, function, and meaning of the dance within 
the Tengger cultural context. The findings reveal that Tari Sodoran serves not only as an aesthetic 
performance but also as a representation of the cosmology of sangkan paraning dumadi, reflecting 
the Tengger worldview of harmony among humans, nature, and ancestors. The process of 
desacralization manifests in three primary forms: changes in performative context, shifts in 
symbolic meaning, and the emergence of new interpretations of the dance’s function within 
modern social settings. Nevertheless, the Tengger community continues to preserve the sacred 
essence of Tari Sodoran through customary selection mechanisms, the conservation of core 
symbols, and the reinterpretation of spiritual values to maintain their relevance in contemporary 
times.
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Pendahuluan

Tari dan ritual merupakan dua bentuk prak-
tik budaya yang bersifat universal dan me-
miliki peran penting dalam membentuk ser-
ta mempertahankan struktur sosial, spiritu-
al, dan identitas kultural suatu masyarakat. 
Sejak awal peradaban manusia, keduanya 
hadir bukan hanya sebagai ekspresi esteti-
ka, melainkan juga sebagai media komuni-
kasi simbolik antara manusia dengan diri-
nya, komunitasnya, serta kekuatan transen-
dental di luar dirinya. Sam Gill (2012) da-
lam Dancing Culture Religion menegaskan 
bahwa tidak terdapat batas yang tegas anta-
ra tari dan ritual  Keduanya saling menyu-
supi dan memperkuat satu sama lain. Tari 
dapat menjadi elemen utama dalam ritus 
yang memperkuat daya simbolik dan spiri-
tualnya, sedangkan ritual memberi konteks 
makna yang lebih dalam terhadap tarian se-
bagai bentuk tindakan simbolik.

Dalam pandangan serupa, Andrea Olsen 
(2014) melalui The Place of Dance menyo-
roti tubuh menjadi medium utama dalam 
praktik ritual, dan tarian memungkinkan tu-
buh tersebut mengartikulasikan realitas 
yang bersifat spiritual, kosmologis, maupun 
sosial. Ketika tari dihadirkan dalam konteks 
ritual, tubuh menjadi medium pengetahuan 
kolektif yang menghubungkan manusia de-
ngan dimensi spiritual dan kosmologis. 
Oleh karena itu, praktik tari-ritual selalu 
mencerminkan tatanan nilai, sistem keper-
cayaan, dan pandangan hidup masyarakat 
pendukungnya.

Komunitas adat Tengger dikenal memiliki 
sejumlah upacara adat yang mengandung 
nilai-nilai spiritual mendalam, seperti yad-
nya Kasada, yadnya Karo, Entas-entas, dan 
berbagai ritual siklus kehidupan. Dalam pe-
laksanaan ritual-ritual tersebut, tarian bu-

kan sekadar bentuk hiburan, melainkan 
menjadi bagian penting dari proses persem-
bahan kepada leluhur, pemujaan kepada ke-
kuatan spiritual, serta media penyampaian 
doa dan harapan. Tarian dalam konteks ma-
syarakat Tengger hadir dengan kekuatan 
simbolik dan makna spiritual yang kental. 
Setiap elemen dalam tarian mulai dari ge-
rakan tubuh, kostum, iringan musik, hingga 
waktu pelaksanaan memiliki aturan dan ni-
lai yang diwariskan secara turun-temurun.

Salah satu wujud konkret dari hubungan 
antara tari dan ritual dalam masyarakat 
Tengger adalah praktik tari Sodoran. Tarian 
ini biasanya dipentaskan dalam rangkaian 
upacara yadnya Karo, salah satu ritual adat 
terpenting dalam sistem kepercayaan ma-
syarakat Tengger. Tari Sodoran tidak hanya 
dipahami sebagai ekspresi seni, tetapi juga 
sebagai medium simbolik untuk mengu-
kuhkan struktur sosial, mempererat hu-
bungan antar-warga, serta menjalin komu-
nikasi dengan leluhur. Gerakan-gerakan da-
lam Sodoran memiliki makna filosofis dan 
ritual, yang berkaitan erat dengan siklus hi-
dup, kesuburan, dan keharmonisan kosmos.

Namun, dalam dinamika modernitas dan 
globalisasi yang membuat majunya pariwi-
sata di wilayah Bromo, terjadi perubahan 
signifikan terhadap cara masyarakat me-
maknai dan mempraktikkan ritus tradisio-
nal. Kawasan Bromo yang berkembang se-
bagai destinasi wisata nasional dan interna-
sional telah membuka ruang interaksi yang 
semakin intens antara masyarakat lokal de-
ngan wisatawan, pelaku industri pariwisata, 
serta berbagai pengaruh budaya luar. Kon-
disi ini mendorong terjadinya transformasi 
sosial-budaya yang memengaruhi keber-
langsungan nilai-nilai tradisional masyara-
kat Tengger (Rahmawati & Suseno, 2021). 
Proses transformasi sosial dan budaya ini 
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konteks performatif, pergeseran makna simbolik, dan munculnya interpretasi baru terhadap fungsi 
tari dalam ranah sosial modern. Meskipun demikian, masyarakat Tengger tetap mempertahankan 
esensi sakral Tari Sodoran melalui mekanisme seleksi adat, pelestarian simbol-simbol utama, dan 
upaya reinterpretasi nilai-nilai spiritual agar tetap relevan dengan zaman.
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sering kali menimbulkan gejala desakrali-
sasi, yaitu pergeseran makna dan fungsi su-
atu praktik budaya dari konteks sakral me-
nuju profan. Dalam konteks Tari Sodoran, 
desakralisasi tampak melalui semakin be-
basnya wisatawan masuk dan menonton 
prosesi ritual, serta munculnya adaptasi ta-
rian ke dalam konteks pariwisata, festival, 
dan pertunjukan publik di luar ruang ritual. 
Fenomena ini tidak hanya memengaruhi 
pemaknaan simbolik dari tarian itu sendiri, 
tetapi juga mengubah relasi antara manusia, 
tubuh, dan kesakralan yang selama ini men-
jadi inti dari praktik tari-ritual.

Proses desakralisasi ini mencerminkan di-
namika yang kompleks: di satu sisi, ia me-
nunjukkan kemampuan tradisi untuk bera-
daptasi terhadap perubahan zaman. Namun  
di sisi lain, ia juga menandai adanya perge-
seran nilai dari spiritualitas menuju komo-
difikasi budaya. Dalam konteks masyarakat 
adat Tengger, perubahan ini menimbulkan 
pertanyaan penting mengenai bagaimana 
makna dan fungsi Tari Sodoran direkons-
truksi di tengah arus modernitas, serta seja-
uh mana tarian tersebut masih memegang 
peranan sakral dalam sistem kepercayaan 
lokal. Selain itu apa saja factor-faktor yang 
mempengaruhi proses desakralisasi terse-
but.

Dengan demikian, penelitian tentang Tari 
Sodoran dalam perspektif desakralisa-
si menjadi penting untuk memahami bagai-
mana praktik tari-ritual bertransformasi da-
lam konteks sosial-budaya kontemporer. 
Kajian ini tidak hanya merekam perubahan 
bentuk dan fungsi tari, tetapi juga meng-
ungkap dinamika antara sakralitas, identi-
tas, dan modernitas dalam masyarakat adat 
yang sedang berhadapan dengan perubahan 
zaman

Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap peneliti-
an terdahulu, kajian mengenai tari sodoran 
menunjukkan kecenderungan fokus yang 
relatif baik dari sisi wilayah kajian maupun 

pendekatan analisis. Sejumlah penelitian 
menempatkan tari sodoran sebagai medium 
pendidikan dan pelestarian budaya, khusus-
nya di wilayah Tosari, Kabupaten Pasuruan. 
Penelitian oleh Sony Sukmawan et al. 
(2020) menekankan fungsi tari sodoran se-
bagai sarana edukasi seksual bagi remaja 
Tengger, sementara Trisakti et al. (2022) 
melihatnya dalam konteks pembelajaran 
tari dan promosi etnokultural di ranah pen-
didikan formal. Selanjutnya, Azizah et al. 
(2022) memperluas fungsi tari sodoran se-
bagai alat diplomasi budaya melalui pem-
belajaran BIPA, yang menempatkan sodo-
ran sebagai representasi identitas budaya 
nasional di ruang global. Perspektif serupa 
juga tampak dalam buku Sodoran Karo: Te-
laga Edukasi, Seni, Tradisi, dan Gastrono-
mi Tengger (2020), yang menekankan as-
pek edukatif, pelestarian, serta integrasi 
seni dengan pariwisata dan gastronomi. Ke-
seluruhan kajian tersebut memperlihatkan 
bahwa tari sodoran lebih banyak dipahami 
sebagai medium pedagogis dan representasi 
budaya, dengan Tosari sebagai pusat rujuk-
an utama.

Sementara itu, kajian yang secara spesifik 
menyinggung wilayah Sukapura, Kabupa-
ten Probolinggo, cenderung menempatkan 
tari sodoran sebagai bagian dari konteks so-
sial dan keagamaan masyarakat Tengger, 
namun belum menjadikannya sebagai objek 
utama analisis tari. Buku Inventarisasi dan 
Komunitas Adat Tengger Ngadisari Keca-
matan Sukapura Kabupaten Proboling-
go (Worouw et al., 2012) dan tesis menge-
nai Upacara Karo di Desa Jetak (2012) le-
bih berfungsi sebagai sumber kontekstual 
yang menjelaskan struktur sosial, keagama-
an, dan ritual masyarakat Tengger, tanpa 
mengulas secara mendalam aspek bentuk 
tari, struktur gerak, properti, maupun sim-
bolisme sodoran dalam ritual yadnya Karo. 
Dengan demikian, posisi tari sodoran dalam 
ritual di wilayah Sukapura masih hadir se-
cara implisit dan belum dikaji secara men-
dalam sebagai praktik performatif ritual.
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Untuk memperkuat kerangka analisis, 
penelitian ini juga berpĳak pada kajian-
kajian tentang tari ritual dan tari sakral dari 
berbagai konteks budaya. Studi Pramutomo 
(2023), Suhardji (2014), dan Sahajudin 
(2021) menunjukkan bagaimana tari ritual 
berfungsi sebagai medium simbolik yang 
merepresentasikan relasi sosial, 
kosmologis, dan spiritual masyarakat 
pendukungnya. Kajian Untung Suhardi 
(2024) serta Mamik Suharti (2013) 
menegaskan keterkaitan erat antara seni 
ritual dan sistem kepercayaan, termasuk 
kehadiran kekuatan adikodrati dalam 
praktik performatif. Di sisi lain, penelitian 
Suharti dan Sari (2023) serta Hidayat 
(2017) memberikan perspektif tentang 
transformasi fungsi dan makna tari ritual 
dalam dinamika sosial budaya, sedangkan 
Zaidah (2013) menempatkan ritual sebagai 
peristiwa performatif yang dapat dibaca 
melalui pendekatan performance studies 
dan semiotika. Penelitian Loravianti et al. 
(2025) semakin menegaskan pentingnya 
perspektif kosmologis dalam membaca 
hubungan antara gerak, bunyi, dan 
pembentukan makna dunia dalam ritual.

Meskipun kajian-kajian tersebut 
menyediakan landasan teoretis dan 
metodologis yang kuat untuk memahami 
tari dalam konteks ritual, belum terdapat 
penelitian yang secara spesifik mengkaji 
tari sodoran di wilayah Sukapura sebagai 
praktik ritual yang memiliki kekhasan 
lokal. Perbedaan wilayah ini berimplikasi 
pada variasi bentuk penyajian, waktu 
pelaksanaan, penggunaan properti, serta 
fungsi simbolik tari sodoran dalam ritual 
yadnya Karo. Dengan demikian, penelitian 
ini mengisi celah kajian dengan 
menempatkan tari sodoran di Sukapura, 
Kabupaten Probolinggo, sebagai objek 
utama yang dianalisis dalam konteks sosial, 
keagamaan, dan kosmologis masyarakat 
Tengger. Penelitian ini tidak hanya 
memperluas wilayah kajian tari sodoran, 
tetapi juga menawarkan pemahaman baru 
tentang bagaimana satu bentuk tari ritual 
dapat memunculkan variasi makna dan 

fungsi simbolik yang berbeda sesuai 
dengan konteks lokal dan praktik 
keagamaannya.

Tulisan-tulisan tersebut dijadikan acuan 
dalam membahas tari Sodoran dalam 
konteks ritual. Tari dalam konteks fungsi 
ritual menjadi sarana penghubung antara 
manusia dengan para leluhurnya. Dalam hal 
ini tari Sodoran juga berfungsi sebagai 
sarana ritual dalam upacara yadnya Karo
suku Tengger.

Penelitian ini menawarkan kebaruan 
dengan memposisikan Tari Sodoran 
sebagai praktik budaya yang tidak lagi 
dipahami semata-mata sebagai ekspresi 
ritual sakral yang ajeg, melainkan sebagai 
bentuk kesenian yang mengalami proses 
desakralisasi dalam pelaksanaan ritual 
yadnya Karo pada masyarakat adat 
Tengger. Berbeda dari kajian-kajian 
sebelumnya yang cenderung menekankan 
aspek pendidikan, pelestarian, atau 
representasi budaya, penelitian ini 
mengkaji pergeseran makna simbolik, 
perubahan fungsi ritual, serta dinamika 
pembentukan identitas budaya yang 
berlangsung melalui praktik pertunjukan 
Tari Sodoran. Kontribusi ilmiah penelitian 
ini terletak pada upaya memperluas 
pemahaman mengenai relasi antara seni 
dan ritual dengan menunjukkan bahwa 
desakralisasi tidak selalu identik dengan 
reduksi nilai spiritual, melainkan 
merupakan proses transformasi makna 
yang mencerminkan kemampuan adaptif 
masyarakat adat dalam merespons 
perubahan sosial dan kultural. Dengan 
demikian, penelitian ini memperkaya 
kajian seni pertunjukan dan budaya dengan 
menegaskan bahwa identitas budaya 
masyarakat adat dibentuk melalui praktik 
ritual yang bersifat dinamis, kontekstual, 
dan terus mengalami negosiasi makna.
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan ku-
alitatif dengan perspektif antropologi sim-
bolik. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
bertujuan memahami fenomena sosial dan 
budaya secara mendalam berdasarkan pers-
pektif, pengalaman, dan pemaknaan yang 
dibangun oleh subjek penelitian dalam kon-
teks kehidupan alamiahnya (Creswell, 
2018). Penelitian kualitatif menekankan 
upaya memahami makna (meaning) di ba-
lik tindakan, praktik budaya, dan interaksi 
sosial melalui keterlibatan langsung peneli-
ti di lapangan sehingga memungkinkan di-
perolehnya data yang bersifat holistik, kon-
tekstual, dan interpretatif (Denzin & Lin-
coln, 2018). Pemilihan pendekatan ini dida-
sarkan pada tujuan penelitian, yaitu meng-
ungkap makna simbolik, filosofi, serta ni-
lai-nilai spiritual yang terkandung dalam 
Tari Sodoran sebagai bagian dari rangkaian 
ritual Yadnya Karo masyarakat adat Teng-
ger.

Perspektif antropologi simbolik digunakan 
karena memandang kebudayaan sebagai 
sistem makna yang diwujudkan melalui 
simbol-simbol yang hidup dalam masyara-
kat. Menurut Geertz (1973), manusia hidup 
dalam jaringan makna (webs of significan-
ce) yang mereka ciptakan sendiri, sehingga 
tugas penelitian antropologi adalah melaku-
kan thick description, yaitu memberikan 
deskripsi mendalam terhadap tindakan bu-
daya untuk mengungkap makna yang ter-
kandung di baliknya. Dalam konteks pene-
litian ini, Tari Sodoran dipahami bukan se-
mata-mata sebagai bentuk pertunjukan tari, 
melainkan sebagai teks budaya yang me-
ngandung simbol-simbol religius, kosmolo-
gis, dan sosial yang merepresentasikan pan-
dangan hidup masyarakat Tengger. Melalui 
perspektif antropologi simbolik, setiap un-
sur Tari Sodoran, mulai dari gerak, penggu-
naan properti sodor, sesaji, kostum, iringan 
gamelan, hingga struktur ritual, dipahami 
sebagai simbol yang mengomunikasikan 
nilai-nilai budaya dan spiritual masyarakat 
pendukungnya. Penafsiran terhadap sim-
bol-simbol tersebut dikaitkan dengan filo-

sofi sangkan paraning dumadi sebagai kon-
sep yang menjelaskan asal-usul, perjalanan, 
dan tujuan akhir kehidupan manusia, se-
hingga penelitian ini diharapkan mampu 
mengungkap hubungan antara bentuk per-
tunjukan Tari Sodoran dengan sistem religi, 
kosmologi, dan identitas budaya masyarak-
at adat Tengger secara menyeluruh.

Penelitian dilaksanakan selama satu tahun, 
meliputi periode sebelum, saat berlang-
sung, dan sesudah pelaksanaan ritual Yad-
nya Karo. Rentang waktu tersebut dipilih 
agar peneliti dapat memahami keseluruhan 
rangkaian ritual secara utuh, mulai dari ta-
hap persiapan, pelaksanaan, hingga aktivi-
tas pascaritual yang berkaitan dengan kehi-
dupan sosial masyarakat. Lokasi penelitian 
difokuskan di Desa Jetak, salah satu desa 
adat Tengger yang masih melaksanakan ri-
tual Yadnya Karo beserta Tari Sodoran se-
cara berkesinambungan. Kehadiran peneliti 
di lapangan dilakukan secara intensif untuk 
membangun hubungan yang baik dengan 
masyarakat, sehingga memungkinkan di-
perolehnya data yang mendalam dan kon-
tekstual.

Pengumpulan data dilakukan melalui wa-
wancara mendalam, observasi partisipatif, 
dokumentasi, dan studi pustaka. Wawanca-
ra dilakukan secara mendalam kepada in-
forman yang dipilih secara purposive ber-
dasarkan pengetahuan, pengalaman, dan 
perannya dalam pelaksanaan ritual. Infor-
man utama penelitian adalah Romo Sutomo 
selaku Ketua Paruman Dukun Pandita Suku 
Tengger dan Misjono sebagai budayawan 
Tengger. Kedua informan dipilih karena 
memiliki pengetahuan mengenai sejarah, 
filosofi, struktur ritual, serta makna simbo-
lik Tari Sodoran dalam konteks Yadnya 
Karo. Selain kedua informan utama terse-
but, wawancara juga dilakukan kepada pe-
nari, pemangku adat, masyarakat pendu-
kung, dan pihak-pihak lain yang terlibat da-
lam pelaksanaan ritual untuk memperoleh 
data yang lebih komprehensif. Wawancara 
dilakukan secara terbuka dan fleksibel se-
hingga memungkinkan berkembangnya in-
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formasi sesuai dengan dinamika di lapang-
an.

Observasi dilakukan dengan teknik obser-
vasi partisipatif, yaitu peneliti hadir secara 
langsung dalam kehidupan masyarakat dan 
mengikuti seluruh rangkaian ritual. Penga-
matan dimulai sejak pelaksanaan ritual Te-
kaning Ping Pitu, yaitu prosesi pemanggi-
lan roh leluhur sebagai penanda dimulainya 
rangkaian Yadnya Karo, kemudian berlan-
jut pada berbagai tahapan persiapan hingga 
pelaksanaan Tari Sodoran. Selama proses 
observasi, peneliti mengamati bentuk pe-
nyajian tari, struktur ritual, interaksi antar-
pelaku, penggunaan ruang ritual, simbol-
simbol yang muncul, serta respons masya-
rakat terhadap jalannya upacara. Keterlibat-
an peneliti dalam aktivitas masyarakat juga 
bertujuan membangun kedekatan dengan 
para dukun pandita, pemangku adat, dan 
masyarakat sehingga diperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai makna-
makna yang tidak selalu dapat dĳelaskan 
melalui wawancara.

Dokumentasi dilakukan melalui perekaman 
video, fotografi, pencatatan lapangan, serta 
penotasian terhadap gerak-gerak penting 
dalam Tari Sodoran. Dokumentasi ini ber-
fungsi sebagai data visual yang mendukung 
proses analisis sekaligus menjadi arsip me-
ngenai bentuk penyajian tari dan pelaksana-
an ritual. Data visual tersebut digunakan 
untuk membantu peneliti melakukan inter-
pretasi terhadap simbol-simbol yang terda-
pat dalam unsur gerak, properti, tata busa-
na, iringan musik, maupun tata ruang ritual.
Selain data lapangan, penelitian ini juga 
memanfaatkan studi pustaka untuk mem-
peroleh landasan konseptual dan historis. 
Studi pustaka dilakukan melalui penelaah-
an terhadap berbagai sumber tertulis berupa 
buku, artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian 
terdahulu, disertasi, tesis, dokumen kebu-
dayaan, arsip, maupun sumber-sumber lain 
yang relevan dengan masyarakat Tengger, 
ritual Yadnya Karo, Tari Sodoran, antropo-
logi simbolik, teori ritual, dan konsep sang-
kan paraning dumadi. Kajian pustaka tidak 

hanya berfungsi sebagai dasar penyusunan 
kerangka teori, tetapi juga sebagai bahan 
untuk membandingkan temuan lapangan 
dengan hasil penelitian sebelumnya sehing-
ga diperoleh analisis yang lebih kompre-
hensif.

Keabsahan data dalam penelitian ini dĳaga 
melalui teknik triangulasi, baik triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, maupun triangu-
lasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan membandingkan informasi yang di-
peroleh dari para dukun pandita, budaya-
wan, penari, dan masyarakat adat. Triangu-
lasi teknik dilakukan dengan membanding-
kan hasil wawancara, observasi, dokumen-
tasi, dan studi pustaka. Sementara itu, tri-
angulasi waktu dilakukan melalui penga-
matan berulang pada tahapan-tahapan ritual 
yang berbeda selama proses penelitian ber-
langsung. Selain itu, peneliti juga melaku-
kan member checking kepada informan uta-
ma untuk memastikan kesesuaian interpre-
tasi terhadap data yang telah diperoleh.

Analisis data dilakukan secara interaktif de-
ngan mengacu pada model Miles, Huber-
man, dan Saldaña yang meliputi kondensasi 
data, penyajian data, serta penarikan dan 
verifikasi kesimpulan. Seluruh data yang 
diperoleh dari wawancara, observasi, doku-
mentasi, dan studi pustaka terlebih dahulu 
ditranskripsi, diklasifikasikan, dan dipilih 
sesuai fokus penelitian. Selanjutnya data di-
reduksi dengan mengidentifikasi tema-tema 
yang berkaitan dengan struktur ritual, sim-
bol-simbol Tari Sodoran, konsep sangkan 
paraning dumadi, serta relasinya dengan 
sistem religi dan kosmologi masyarakat 
Tengger. Data yang telah terkategorisasi ke-
mudian disajikan dalam bentuk uraian des-
kriptif sehingga memudahkan proses inter-
pretasi. Tahap akhir berupa penarikan ke-
simpulan dilakukan secara terus-menerus 
selama penelitian berlangsung melalui pro-
ses verifikasi terhadap seluruh temuan lap-
angan. Dengan demikian, kesimpulan da-
lam penelitian ini bersifat dinamis dan ter-
buka terhadap perubahan sesuai dengan 
fakta empiris yang ditemukan selama pro-
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ses penelitian, sehingga menghasilkan pe-
mahaman yang utuh mengenai Tari Sodo-
ran sebagai representasi simbolik dari filo-
sofi kehidupan, spiritualitas, dan identitas 
budaya masyarakat adat Tengger.

Hasil dan Pembahasan

Tari Sodoran Suku Tengger

Suku Tengger, suku yang masih terikat ken-
tal dengan sejarah dan ritus-ritusnya. Teng-
ger sendiri merupakan desa adat di mana 
masyarakatnya tinggal dan menetap pada 
sekitaran lereng gunung Bromo. Daerah 
Tengger sendiri berada pada empat wilayah 
kabupaten, yakni Kabupaten Malang, Ka-
bupaten Lumajang, Kabupaten Proboling-
go, dan Kabupaten Pasuruan. Wilayah 
Tengger sendiri terbagi menjadi beberapa 
wilayah desa pada kabupaten-kabupaten 
tersebut. Namun, kini beberapa desa sudah 
jarang melakukan rangkaian ritual adat 
yang sebelumnya dĳunjung tinggi. Dalam 
repositori Kemendikbud tentang Sekilas 
Tentang Masyarakat Tengger (2006) menje-
laskan bahwa sampai saat ini desa yang di-
sebut “desa adat” sudah tidak menjalankan 
adat-istiadat Suku Tengger. Hanya tersisa 
beberapa wilayah saja yakni: Desa Ngadas, 
Desa Jetak, Desa Desa Wonotoro, Desa Ng-
adirejo, Desa Ngadisari (Kecamatan Suka-
pura, Kabupaten Probolinggo), Ledokom-
bo, Pandansari, Wonokerso (Kecamatan 
Sumber, Kabupaten Probolinggo), Desa To-
sari, Desa Wonokitri, Desa Sedaeng, Desa 
Ngadiwono, Desa Podokoyo (Kecamatan 
Tosari, Kabupaten Pasuruan), Desa Kedu-
wung (Kecamatan Puspo, Kabupaten Pasu-
ruan), Desa Ngadas (Kecamatan Poncoku-
sumo, Kabupaten Malang), Desa Argosari 
dan Desa Ranupani (Kecamatan Senduro, 
Kabupaten Lumajang).  Semua wilayah ter-
sebut masih mempertahankan upacara-upa-
cara adat yang dilakukan sesuai kalender 
penanggalan Tengger. Pada dasarnya, Suku 
Tengger merupakan penganut agama hindu. 
Namun, secara letak geografis suku Teng-
ger berada di tengah lingkup suku Jawa.  
Dari sinilah kemudian muncul keunikan ke-

budayaan tersendiri bagi Suku Tengger. Ke-
unikan tersebut dibuktikan dengan adanya 
upacara-upacara adat yang hanya ada di wi-
layah Tengger.

Upacara adat utama yang hingga saat ini 
masih dĳaga antara lain yadnya Karo, yad-
nya Kasadha, unan-unan, dan masih ba-
nyak lainnya. Yadnya Karo  adalah sebuah 
upacara yang dilaksanakan setiap bulan 
Karo pada penanggalan suku Tengger. Bagi 
Suku Tengger, Karo merupakan hari raya 
yang diperingati satu tahun sekali oleh ma-
syarakat disana. Pada hari Raya Karo ma-
syarakat hindu Suku Tengger akan mengge-
lar upacara adat yakni yadnya Karo. Hanya 
saja tidak semua desa di Tengger melaku-
kan yadnya tersebut. Desa-desa yang mela-
kukan yadnya adalah desa terpilih yang me-
miliki jimat klonthong yang merupakan ba-
rang-barang peninggalan leluhur suku teng-
ger. Di Kecamatan Sukapura ada tiga desa 
yang menjalankan tradisi ini yakni Desa 
Ngadisari, Desa Wanatara, dan Desa Jetak. 
Ketiga desa tersebut menjalankan yadnya 
secara bergantian pada setiap tahunnya.  
Ketika jadwalnya, jimat klonthong  dan so-
dor (properti tari berupa tombak dari bam-
bu/pring petung peninggalan leluhur) akan 
diantarkan pada pihak desa penyelenggara. 

Tari Sodoran memiliki arti sodor atau sesu-
atu yang disodorkan atau diberikan. Tarian 
ini menggambarkan makna dari sangkan 
paraning dumadi  yang berarti bahwa ma-
nusia harus mengingat dari mana dia bera-
sal dan ke mana dia akan kembali. Jadi, Tari 
Sodoran memiliki makna bahwa manusia 
harus bisa mengenali dirinya sendiri. Ham-
pir keseluruhan kebudayaan yang bersum-
ber dari adat istiadat  di wilayah suku Teng-
ger  menggambarkan kehidupan dari lelu-
hur mereka yakni kisah Rara Anteng dan 
Jaka Seger. Dalam kisahnya Rara Anteng 
dan Jaka Seger  memiliki dua puluh lima 
orang anak yang kemudian dituangkan da-
lam tari Sodoran. Dalam tari Sodoran, pe-
nari akan bergerak dan melakukan pengu-
langan tari mengikuti jumlah banten/sesaji
yang ada. Adapun jumlah banten/sesaji ada 
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sebanyak dua puluh lima buah sesuai jum-
lah anak yang dimiliki oleh Rara Antheng 
dan Jaka Seger. Pada banten terakhir, orang 
yang harus menari adalah Raja atau orang 
dengan pangkat tertinggi di desa penye-
lenggara yakni kepala desa beserta jajaran-
nya. Selain itu tari Sodoran juga menggam-
barkan bertemunya purusa (wanita) dan 
pradana (laki-laki). Jika dilihat dari makna 
tari tersebut, tari Sodoran merupakan jenis 
tari kesuburan. Dalam penyelenggaraan tari 
Sodoran penari haruslah laki-laki, sedang-
kan perempuan bertanggungjawab pada sa-
jian (ngirim) makanan yang akan diguna-
kan untuk slametan (upacara memohon ke-
selamatan pada adat jawa). Penggunaan 
baju adat hitam mirip beskap pada kostum 
penari serta iringan musik ketiplung (sepe-
rangkat alat musik seperti gamelan reog 
lengkap dengan slompret khas Tengger) 
syarat akan makna dan filosofi luhur yang 
menyajikan perpaduan kebudayaan. 

Tari Sakral Sodoran
(dok. Pribadi Purnami Diyah)

Tari sebagai Wahana Simbolik dalam Sis-
tem Ritual Tengger

Dalam masyarakat adat Tengger, kesenian 
tidak berdiri sebagai entitas estetika yang 
terpisah, melainkan melekat pada sistem re-
ligi, adat dan kehidupan sosial mereka. Tari 
Sodoran adalah bagian integral dari ritu-
al yadnya Karo, upacara adat yang menjadi 
simbol pembaharuan kehidupan dan penyu-
cian diri. Upacara ini berfungsi sebagai me-
kanisme kosmologis untuk meneguhkan 
kembali keseimbangan antara manusia 
(bhuana alit) dan alam semesta (bhuana 
agung).

Dalam konteks tersebut, Tari Sodoran dipo-
sisikan sebagai tindakan simbolik (Turner, 
1969) yang menghubungkan tataran dunia 
profan dengan dunia sakral. Gerak menyo-
dor (menyodorkan tangan secara berpa-
sangan) bukan hanya sekadar gerakan este-
tis, melainkan representasi dari tindakan 
memberi dan menerima prinsip timbal balik 
yang mendasari relasi sosial dan spiritual 
masyarakat Tengger. Melalui gerakan terse-
but, masyarakat menyimbolkan sirkulasi 
energi kehidupan, kesuburan, dan keharmo-
nisan antara laki-laki dan perempuan, ma-
nusia dan alam, dunia nyata dan dunia roh.

Dengan demikian, Tari Sodoran bukan ha-
nya sebuah tari persembahan tetapi juga 
bentuk ritual enactment, yaitu perwujudan 
nilai kosmologis ke dalam tindakan tubuh. 
Tubuh penari berperan sebagai medium of 
transmission (Olsen, 2014), yakni sarana 
untuk menyalurkan nilai-nilai spiritual dan 
simbolik yang diyakini dapat memperkuat 
hubungan dengan kekuatan niskala atau 
adikodrati.

Tubuh sebagai Medium Pengetahuan dan 
Spiritualitas

Dalam perspektif antropologi simbolik, tu-
buh tidak hanya dipandang sebagai alat bio-
logis, melainkan juga sebagai bahasa sim-
bolik yang mengandung makna budaya. 
Tubuh penari dalam Tari Sodoran adalah 
teks yang dapat dibaca dan ditafsirkan. Se-
tiap gerakan, posisi, dan interaksi antarpe-
nari mencerminkan sistem nilai masyarakat 
Tengger yang menekankan harmoni, kese-
taraan, dan keseimbangan kosmos. Konsep 
tubuh dalam praktik ritual ini berhubungan 
dengan pandangan dunia Tengger yang ber-
akar pada filosofi sangkan paraning duma-
di, yakni kesadaran akan asal dan tujuan ke-
hidupan manusia. Dalam hal ini, gerak tu-
buh menjadi bahasa kosmologis yang men-
jembatani manusia dengan siklus pencipta-
an dan pemulihan. Melalui tarian, tubuh ti-
dak hanya mengekspresikan makna, tetapi 
juga menghadirkan kembali (re-enact) hu-
bungan sakral antara manusia, leluhur, dan 
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Sang Hyang Widi.

Andrea Olsen (2014) menyebut fenomena 
ini sebagai embodied knowledge, pengeta-
huan yang tidak ditularkan melalui kata me-
lainkan melalui pengalaman tubuh. Dalam 
Tari Sodoran, generasi muda belajar ten-
tang nilai spiritual, tatanan sosial, dan kos-
mologi tidak hanya lewat ajaran verbal, te-
tapi lewat partisipasi dalam ritual itu sendi-
ri. Tubuh menjadi ruang dimana nilai-nilai 
kolektif dimaterialkan dan diwariskan.

Transformasi Sosial dan Proses Desakra-
lisasi

Dalam beberapa dekade terakhir, moderni-
sasi dan pariwisata di kawasan Bromo me-
munculkan bentuk baru dalam praktik bu-
daya Tengger. Pariwisata yang semula ber-
basis ziarah spiritual kini berkembang men-
jadi pariwisata budaya dan atraksi visual. 
Dalam konteks ini, Tari Sodoran menga-
lami pergeseran ruang, fungsi, dan makna.

Dulu, Tari Sodoran hanya dipentaskan pada 
momen ritual yadnya Karo di ruang-ruang 
sakral (balai adat desa penyelenggara). 
Kini, tarian dan iringan (gamelan ketiplung) 
tersebut mulai sering ditampilkan di luar 
konteks ritual misalnya dalam festival bu-
daya, acara penyambutan tamu, atau per-
tunjukan wisata. Meski dibuat dalam ben-
tuk berbeda, pergeseran ruang inilah yang 
menjadi penanda utama proses desakralisa-
si, yakni ketika praktik yang awalnya ber-
fungsi religius berubah menjadi tontonan 
budaya.

Fenomena ini sejalan dengan apa yang dise-
but oleh Victor Turner (1982) sebagai limi-
noid performance, yaitu bentuk ritual yang 
kehilangan kekuatan sakralnya karena ber-
pindah ke ranah publik dan ekonomi. Da-
lam konteks ini, tubuh penari tidak lagi se-
penuhnya dimaknai sebagai medium spiri-
tual, melainkan sebagai instrumen artistik 
yang merepresentasikan identitas budaya 
lokal kepada khalayak luar.

Selain itu, faktor-faktor sosial seperti me-
ningkatnya pendidikan formal, penetrasi 
media digital, dan kontak budaya global tu-
rut mempercepat proses desakralisasi. Ge-
nerasi muda Tengger mulai melihat Tari So-
doran bukan lagi sebagai kewajiban spiritu-
al, tetapi sebagai bentuk kebanggaan identi-
tas lokal yang dapat dipertontonkan. Proses 
ini memperlihatkan tindakan adaptif dari 
masyarakat adat terhadap arus modernitas 
sebuah cara mempertahankan eksistensi bu-
daya melalui transformasi bentuk dan kon-
teks. Namun, pada saat yang sama, peruba-
han ini mengandung risiko komodifikasi, di 
mana nilai sakral ditransformasikan menja-
di nilai ekonomi.

Faktor-Faktor Pendorong Desakralisasi

Proses desakralisasi Tari Sodoran dapat di-
lihat melalui empat faktor utama:

Faktor Pariwisata dan Ekonomi

Kawasan Bromo menjadi salah satu desti-
nasi wisata internasional. Pemerintah dae-
rah dan pelaku pariwisata mendorong ke-
terlibatan kesenian lokal untuk mendukung 
promosi budaya. Hal ini menyebabkan Tari 
Sodoran sering dipentaskan di luar konteks 
ritual, demi memenuhi kebutuhan tontonan 
wisata. Akibatnya, terjadi perubahan nilai 
dari persembahan menjadi pertunjukan. 
Bahkan dalam beberapa kegiatan juga dia-
dakan pelatihan Tari Sodoran dengan dalih 
pengembangan tari di mana diketahui bah-
wa Tari Sodoran dilakukan dengan sponta-
nitas tanpa latihan dan pemilihan penari. 
Pemilihan penari tergantung pada sorog
(tanduk kerbau) yang akan di pegang secara 
bergantian setelah pembukaan oleh para 
dukun pandita.

Faktor Media dan Representasi Digital

Penyebaran video Tari Sodoran di media 
sosial dan platform digital memperluas ak-
ses publik terhadap ritual yang semula ter-
tutup. Namun, eksposur tersebut juga 
mengubah cara masyarakat memandang ke-
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sakralan. Ritual yang direkam dan dipubli-
kasikan cenderung kehilangan sifat rahasia-
nya dan berubah menjadi objek estetika vi-
sual.

Faktor Pendidikan dan Generasi Muda

Generasi muda Tengger banyak yang tum-
buh dalam sistem pendidikan modern yang 
tidak sepenuhnya berakar pada nilai adat. 
Mereka menafsirkan Tari Sodoran lebih se-
bagai warisan budaya daripada praktik spir-
itual. Meski demikian, sebagian tetap beru-
paya menjaga nilai-nilai luhur tarian mela-
lui festival dan kegiatan budaya sekolah.

Faktor Globalisasi Budaya

Interaksi dengan dunia luar membuat ma-
syarakat Tengger berhadapan dengan ide-
ide baru tentang seni, hiburan, dan ekonomi 
kreatif. Dalam konteks global, tradisi sering 
diredefinisi untuk menyesuaikan diri deng-
an standar budaya populer yang lebih me-
nonjolkan bentuk visual dan performatif 
ketimbang makna religius.

Negosiasi antara Sakralitas dan Moderni-
tas

Meskipun terjadi desakralisasi, masyarakat 
Tengger tidak serta-merta kehilangan spiri-
tualitasnya. Mereka melakukan negosiasi 
makna, sebuah upaya mempertahankan 
substansi nilai sakral di tengah adaptasi ter-
hadap modernitas. Dalam setiap pentas di 
luar konteks ritual, misalnya, tetap dilaku-
kan doa singkat atau persembahan kecil se-
bagai bentuk penghormatan terhadap lelu-
hur.

Tindakan semacam ini menunjukkan bah-
wa desakralisasi tidak selalu identik dengan 
profanisasi total. Sebagaimana dikatakan 
oleh Clifford Geertz (1973), makna budaya 
selalu bersifat negotiated, tergantung pada 
konteks sosial dan interpretasi simbolik 
yang dilakukan pelaku budaya. Dengan de-
mikian, meskipun fungsi Tari Sodoran ber-
geser, esensi simboliknya tetap dihidupkan 

melalui proses reinterpretasi. Proses ini 
juga mencerminkan diferensiasi ruang sim-
bolik:
• Ruang sakral, di mana Tari Sodoran ma-

sih dĳalankan secara tradisional dalam 
upacara yadnya Karo.

• Ruang publik, di mana Tari Sodoran 
menjadi ekspresi budaya dan identitas 
kolektif.

Kedua ruang tersebut tidak saling meniada-
kan, melainkan berfungsi secara komple-
menter. Di satu sisi, ruang sakral menjaga 
kontinuitas spiritual; di sisi lain, ruang pub-
lik menjamin keberlangsungan tradisi da-
lam konteks ekonomi dan sosial modern.

Refleksi Antropologis: Antara Adaptasi 
dan Komodifikasi

Dari perspektif antropologi budaya, desak-
ralisasi Tari Sodoran bukanlah bentuk ke-
merosotan budaya, melainkan strategi 
adaptasi dalam menghadapi modernitas. 
Tradisi tidak pernah statis; ia selalu menga-
lami reinterpretasi agar tetap relevan. Na-
mun, tantangan yang muncul adalah menja-
ga keseimbangan antara pelestarian nilai 
simbolik dan tuntutan ekonomi.

Dalam masyarakat Tengger, muncul kesa-
daran baru bahwa pelestarian budaya tidak 
hanya berarti mempertahankan bentuk 
lama, tetapi juga menghidupkan kembali 
maknanya dalam konteks baru. Dengan de-
mikian, desakralisasi dapat dipahami seba-
gai proses dialektis antara sakralitas dan 
modernitas, antara tradisi dan inovasi, anta-
ra ritual dan pertunjukan.

Implikasi terhadap Identitas Budaya 
Tengger

Tari Sodoran kini berperan ganda: sebagai 
warisan ritual dan simbol identitas kolektif. 
Ia menjadi tanda kehadiran masyarakat 
Tengger di panggung budaya nasional, se-
kaligus pengingat akan akar spiritual mere-
ka. Melalui adaptasi dan reinterpretasi, Tari 
Sodoran terus memainkan peran penting 
dalam menjaga keberlanjutan budaya Teng-
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ger di tengah tekanan globalisasi.

Dengan demikian, perubahan fungsi dan 
makna Tari Sodoran tidak semata menun-
jukkan hilangnya kesakralan, tetapi juga 
memperlihatkan kemampuan masyarakat 
Tengger untuk menegosiasikan modernitas 
tanpa kehilangan identitas.

Simpulan

Tari Sodoran dalam masyarakat adat Teng-
ger bukan hanya sekadar bentuk kesenian, 
melainkan juga sistem simbolik yang mere-
presentasikan relasi antara manusia, alam, 
dan kekuatan spiritual. Dalam konteks ritu-
al yadnya Karo, tarian ini memiliki fungsi 
sakral sebagai media komunikasi simbolik 
antara manusia dengan leluhur serta seba-
gai sarana penyatuan antara dunia profan 
dan sakral. Melalui gerak tubuh, irama mu-
sik, dan formasi simbolik, Tari Sodoran 
menghadirkan kosmologi Tengger yang 
berpĳak pada filosofi sangkan paraning du-
madi  kesadaran akan asal-usul dan tujuan 
akhir kehidupan.

Namun, perubahan sosial akibat moderni-
sasi, globalisasi, dan berkembangnya in-
dustri pariwisata di kawasan Bromo telah 
memunculkan proses desakralisasi, yakni 
bergesernya pemaknaan dan fungsi Tari So-
doran dari ruang sakral menuju ruang pub-
lik dan ekonomi. Tarian yang dahulu diper-
sembahkan dalam konteks ritual kini juga 
tampil sebagai representasi budaya dalam 
festival, penyambutan wisatawan, dan per-
tunjukan kesenian. Pergeseran ini menun-
jukkan bahwa nilai sakral tidak sepenuhnya 
hilang, tetapi mengalami transformasi mak-
na.

Desakralisasi yang terjadi dapat dipahami 
bukan sebagai hilangnya spiritualitas, me-
lainkan sebagai proses adaptasi budaya. 
Masyarakat Tengger menunjukkan kemam-
puan untuk menegosiasikan makna tradisi 
dengan tuntutan zaman. Melalui penyesuai-
an bentuk dan konteks penyajian, Tari So-
doran tetap hidup dan relevan di tengah per-

ubahan sosial. Dalam pandangan antropo-
logis, fenomena ini merupakan bentuk cul-
tural resilience ketahanan budaya yang me-
mungkinkan masyarakat mempertahankan 
identitas mereka tanpa menolak moderni-
tas.
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